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ANALISIS

A. Analisis Praktek Jual Beli Tembakau Dengan Perubahan Harga Sepihak
Di Desa Sugihmanik Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan.

Agama, baik Islam maupun Non-Islam pada esensidgéah agama
yang memberikan bimbingan dan ajaran kepada pemgubkaik ajaran
moral bagi perilaku manusia ataupun aturan-atutiuin dalam beribadabh.
Panduan moral tersebut pada garis besarnya bertpania ajaran akidah,
aturan hukum (syara’) dan budi pekerti lulainlakul karimah).Tampaklah
bahwa ajaran antara agama (Islam) dan ekonomipardeetersinggungan
objek. Dalam kaitan antara keduanya terdapat atatt@an yang mengatur
mengenai produksi, distribusi dan konsumsi.

Mencermati persoalan yang terjadi atas sistem pdam harga
sepihak yang dilakukan oleh tengkulak kepada peyamg ada di desa
Sugihmanik sungguh sangat egoistis, karena petang ytidak berdaya
mengatasi perilaku tengkulak yang melakukan perahaharga secara
sepihak. Padahal para petani menunggu selama émlpat untuk memanen
tembakau dan merasakan hasilnya . Hal ini dikarmdasil dari tembakau

yang digadang-gadang dapat memberikan hasil yamgyunéungkan bagi

! Gufron A.Mas’adiFigih Muamalah Kontekstualakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002,
hal.3.
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petani. Akan tetapi, karena adanya perubahan rsagiiak yang dilakukan
oleh tengkulak mengakibatkan apa yang menjadi barggetani menjadi
kandas.

Perubahan harga secara sepihak sering terjadakietikbakau dalam
bentuk rajangan. Ketika berbentggdhongardan kretek sedikit sekali kasus
yang terjadi. Karena ketika berbentigodhongan biasanya langsung
timbang bayar yaitu ketika barang sudah ada ditngbditempat dan
langsung dibayar ditempat, begitu juga ketika tekababerupa kretek. Akan
tetapi, ketika tembakau dalam bentuk rajangan, adran harga sepihak
sering kali terjadi.

Hal ini sering terjadi karena spekulasi dari terlgkunengenai harga
tembakau pada saat membeli kepada petani. Spekalagidimaksud yaitu
ketika tengkulak membeli tembakau petani dalam mihen harganya
adalah menurut perkiraan dari tengkulak dengan merakan tiga cara
yaitu?

1. Warna tembakau.
2. Ambuatau bau dari tembakau.
3. Cekelan.
Perkiraan dari tengkulak tersebut ternyata serirgdeset, sehingga
tembakau yang dibeli tengkulak kepada petani yaipgrkirakan dibeli

pabrik dengan harga tinggi ternyata hanya dibedhgbabrik dengan harga

“Wawancara dengan bapak Dul Hadi, seorang tengkulak tembakahapadia Oktober
2012.
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standar. Namun, bisa saja sebaliknya, tembakau gidredi kepada petani
dengan harga rendah dapat dibeli oleh pabrik dehgaya yang tinggi.

Jika akad yang dilakukan oleh tengkulak dengaametilakukakan
dengan jelas misalnya sebelum menentukan hargal&gpetani, tengkulak
membuat perjanjian terlebih dahulu, jika tembakatapi ternyata di pabrik
dibeli dengan harga yang lebih rendah, maka teaggkakan memberikan
harga sama dengan yang pabrik berikan. Jika memakad tersebut
kemungkinan besar kekecewaan yang dialami olehnpetikan semakin
kecil, walaupun harus terjadi perubahan harga.itdatidak dilakukan oleh
satu pihak saja, akan tetapi sudah disepakatiterséawal perjanjian.

Selain model yang demikian juga bisa dengan sistakelar, dimana
tengkulak menjualkan tembakau petani ke pabriktdagkulak mendapatkan
fee yang telah disepakati dengan petani sebagai patiggaih payah
tengkulak. Setelah pabrik memberikan harga tembakang dibawa
tengkulak tersebut, kemudian tengkulak memberitahukepada petani
bahwa tembakaunya dibeli dengan harga sekian @bhikp Apabila petani
menyetujuainya, maka tengkulak akan mengirimkanbtkau tersebut ke
pabrik. Setelah barang dikirim dan mendapatkan ukegudian tengkulak
mendatangi petani dan menyerahkan hasil penjualabakau dan meminta
feeyang telah disepakati atas jasanya tersebut.

Sebagaimana telah diketahui bahwa perubahan hamhak yang
terjadi di Desa Sugihmanik saat ini masih seringage Hal ini disebabkan

karena kurangnya kesadaran dari tengkulak. Pa@dargeassyari’at Islam dari
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awal masa banyak yang menampung dan mengakui tadatiradisi yang
baik dalam masyarakat selama tradisi itu tidak dmaingan dengan Al-
Qur’an dan Hadist. Para ulama sepakat menaléKasid (adat kebiasaan
yang salah) untuk dijadikan landasan hukum. Ditegasialam AL-Qufan
surat al-Araf ayat 199:

O<ssleO S HAID Y waFe FODED
ITORK CVEKOIROWLOO R e@ORDIM e o NI
D ABAD @&V REReOOVe ME a3
Artinya: “Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah oramgngerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-oramg ymdoh™

Kata al-‘urfi dalam ayat tersebut, di mana umat manusia disuruh
mengerjakannya. Oleh para ularmahul fighdipahami sebagai sesuatu yang
baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Bankias itu, maka ayat
tersebut dipahami sebagai perintah untuk mengerjalesuatu yang telah
dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dadaatu masyarakatAdat
yang telah berlangsung lama, diterima oleh orangydda karena tidak
mengandung unsumafsadat(perusak) dan tidak bertentangan dengan syara’
pada saat ini sangatlah banyak dan menjadi permacadi kalangan ulama’.
Bagi kalangan ulama’ yang mengakuinya maka berstwa adat itu dapat
dijadikan dasar hukumalaadatu muhakkamatun)kan tetapi para ulama

juga sepakat menolak adat yang secara jelas tsngan dengan syara’.

% Departemen Agama Rip. cit,hal. 255.
* Satria EffendiUshul Figh,Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008, hal. 155-156.
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Segala ketentuan yang bertentangan dengan hukuna’ dyarus
ditinggalkan meskipun secara adat sudah diterimia otang banyakDalam
hal ini, kepedulian dan kesadaran semua pihak hdibangun untuk
mencegah persoalan-persoalan yang bisa saja mufikeinudian hari.
Pihak-pihak yang berhubungan dalam jual beli terabaki harusnya bisa
lebih berhati-hati. Dengan menambah ketaqwaan lepAdah swt
diharapkan para pihak yang melakukan transaksindalal beli tembakau
dapat bermuamalah disertai dengan keterbukaanejelagan.

Keterbukaan antara tengkulak dengan petani mendemga ini jik
dilakukan niscaya petani dapat menerima dengannéppdada. Tetapi
alangkah lebih baiknya lagi jika pada awal akacepidkati terlebih dahulu
jika harga yang diberikan pabrik rendah maka alagayang diberikan bisa
berubah. Jika hal tersebut disepakati diawal pgsjammaka diakhir akad
nanti tidak akan terjadi kekecewaan di hati patanpe

Jika memang harus terjadi perubahan harga/potdnay@a, alangkah
baiknya dapat meminta persetujuan terlebih dahwd dihak lainnya.
Sehingga tidak ada pihak yang merasa terdholim. $2&amua pihak berharap
agar peraturan hukum bisa ditegakkan secara nyeléngga tercipta iklim
masyarakat yang dinamis, yang sesuai dengan pamaperaturan hukum
yang ada ditengah-tengah masyarakat, khususnya edia C5ugihmanik

Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan.

® Amir Syarifuddin,Ushul Figh,JakartaKencana Prenada Media Group, 2009, hal. 394.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Dengan Perubahan
Harga Sepihak di Desa Sugihmanik Kecamatan Tanggungharjo
Kabupaten Grobogan.

Islam adalah agama yang diturunkan Allah dengamlpeahmat untuk
alam semesta. Selain itu Islam juga sangat menghatgn melindungi
kepentingan manusia. Karena manusia yang mempurafau yang selalu
tidak puas dengan keadaan yang ada dan untuk méméau tersebut
terkadang melakukan dengan hal-hal yang dilaraa abama. Maka Allah
menurunkan Al-Qur’an sebagai pedoman dan undangagndagi manusia
agar dalam bermuamalah tetap berpegang pada syddémgan adanya
undang-undang dan aturan tersebut dimaksudkanragausia tetap dijalan
yang lurus demi memenuhi keinginannya serta saiegnberi manfaat di
antara mereka melalui jalan yang baik. Sebagairfianan Allah yang tertera

dalam surat An-Nisa ayat 29 :

0 LA Fa e A OO
B MUDIEH> 8 & oo B-URGOL -0
¢ SO0 O ¢ LVECRIOTER M INE-Nm | 88|

&WA7E e QO] PeRYO PP I20€TNWa o NI
9 FLATCRNYE RHvce@is ITOK OOGOCOVRN S
AE7ERO->ALROL BWXMVOADHET Dz e @0
ALATR< ¢ 8§ LXK A oS OQ RO

AN SS o FO0QN OG0
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlamki saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgasenalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-sukatataakamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadarhu.”

Sedangkan ketentuan syara’ yang terkait dengaakardhukum yang
mengenai muamalah telah diformulasikan oleh paamalterdahulu dengan
jalan ijtihad mereka, adanya kewajiban dan larangatam nash yang
persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dipdéléam perbuatan hukum
dalam hal ini adalah jual beli.

Perbuatan hukum yang dilakukan oleh oramgkallaf baik mengenai
ibadah maupun muamalah tidak lepas dari akad @dank/ janji) dan hal ini
ada akad yang sah, ada pula yang tidak sah. Mejumitur ulama’ akad
dibagi menjadi dua, yaitu akad yang sah dan akad tidak sah. Akad yang
sah adalah akad yang memenuhi rukun dan syarayasakedangkan akad
yang tidak sah adalah akad yang tidak / kurang mahiesyarat dan rukun
sahnya.

Menurut jumhur ulama fikih, jika dilihat dari segeabsahanya
akad dibagi menjadi dua yaitu :

1. Akad Shahih yaitu akad yang telah memenuhi syaaatrdkun. Dengan

demikian, segala akibat hukum yang ditimbulkan ob#tad tersebut

berlaku kepada kedua belah pihak.

® Departemen Agama Republik Indonestd; Qur'an dan TerjemahSurabaya: Karya
Agung, 2006, hal. 83.
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2. Akad yang tidak Shahih yaitu akad yang terdapatkakgan pada rukun
dan syaratnya, sehingga akibat hukum yang timhldktiberlaku bagi
kedua belah pihak.

Dalam hal ini penulis akan menganalisis mengpraditek jual beli
tembakau dengan perubahan harga sepihak dari segatsyarat dan
rukunnya apakah jual beli tersebut telah memenydnias dan rukun jual beli
menurut ketentuan hukum Islam.

Para ulama dalam berijtihad merumuskan syaratralem dalam
jual beli sebagaimana dirumuskan oleh Imam Taqgiyuddalam kitab
karangannyaKifayatul Akhyar beliau menjelaskan bahwa rukun jual beli
meliputi tiga hal yaitu”:

1. Aqgidainyaitu orang yang melakukan akad.

Pada bab sebelumnya, penulis telah menerangkamizgasyarat-syarat
orang yang melakukan akad diantaranya: berakalatehendak sendiri dan
tidak mubazir.

Penjual dan pembeli yang melakukan praktek jualdalesa Sugihmanik
telah memenuhi syara karena yang melakukan akadgliatembakau hanyalah
orang-orang yang telah dewasa dan sehat akalnyapgbasekarang ini belum
pernah ditemukan anak dibawah umur atau orang tidal berakal melakukan
jual beli tembakau. Dalam jual beli tersebut jugasakehendak sendiri tanpa

adanya paksaan dari pihak lain. Dari keterangaseler jelaslah bahwa praktek

" Imam Tagiyyudin Abubakar Bin Muhammad AlHusnKifayatul Akhyar Fii Halli
Ghayatil Ikhtisar, Terj Saifuddin Anwar dan Misbah Musthafa, Surabaya : Binanl 2007, hal.
535-536.
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jual beli dilakukan di desa Sugihmanik telah menmemukun yang pertama yaitu

orang yang beraka@Aqid).

2. Shighat
Shighat dalam akad jual beli terdiri dari ijab dgbul. Adapun syarat
ijab dan gabul menurut ulama fikih yaftu:

a. Orang yang melakukan akad harus sudah baligh dakdle

b. Qabul sesuai dengan ijab. Misalnya pedagang berKSaya beli
tembakaumu dengan harga Rp 25.000/kg”, lalu peta@njawab:
"Saya jual tembakau ini dengan harga tersebut”.

c. ljab dan gabul dilakukan dalam satu majlis. Makstadkedua belah
pihak hadir dan membicarakan hal yang sama mengéadijual beli.
Ulama kontemporer seperti Ahmad Az-Zarga dan Wahbahaily
berpendapat bahwa satu majelis tidak harus diarti#alam satu
tempat, tetapi satu situasi dan kondisi yang saneskipun keduanya
berjauhan, tetapi mereka membicarakan objek yam@%a

Dalam jual beli tembakau, ijab dan gabulnya sebdgaikut
tengkulak “pak saya beli tembakau anda dengan hpegakilo Rp

25.000,00, bagaimana pak? Petani “ya, saya teemdakau saya dibeli

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Isladgkarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003, hal. 120.

M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan
Syari'ah, Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009, hal. 59.
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oleh anda dengan harga tersebut’. Ketika sudaddieipsepakatan antara
tengkulak dengan petani, kemudian tengkulak merkderpanjar atau
uang muka kepada petani. Panjar tersebut dibesledragai tanda jadi
setelah itu tembakau petani tersebut ditimbangel&etditimbang petani
mendapatkamirik yang bertuliskan berat tembakau, harga tembakau dan
jumlah uang panjar yang terima petani. Tetapi jile@ang yang telah
dikirim ke pabrik dibeli dengan harga yang lebilmdeh dari harga beli
dari petani, maka para pembeli (tengkulak) biasamjak memberikan
uang sebagaimana kesepakatan diawal. Ada yang meghaang petani
dengan global tetapi ada juga yang memotong penyal.

Jika melihat dari keterangan diatas maka akad betsedaklah
sah, karena para pembeli (tengulak) tidak melakkeavajibanya secara
utuh yaitu tidak memberikan hak petani dalam hal uang secara
sempurna. Padahal diawal perjanjian telah disepaiteganya.

. Ma’qud ‘Alaih

Untuk menjadi sahnya jual beli menurut hukum Istaaka barang
yang dijualbelikan harus memenuhi persyaratan seHmegikut *°
a. Suci, tidak boleh menjualbelikan barang najis.

b. Harus bermanfaat atau harus ada manfaatnya mesyama .
c. Tidak ditaklikan.
d. Tidak dibatasi waktu.

e. Keadaan barang harus bisa diserahterimakan.

9 Hendi SuhendiFigh Muamalah,Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hal. 72-73.
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f. Harus milik sendiri dan telah dimiliki atau milikang lain yang sudah
mendapat ijin dari pemiliknya.
g. Harus jelas bentuk, zat dan kadar ukurannya.

Syarat sahnya jual beli menurut hukum Islam adba&iwa barang
yang diperjualbelikan harus jelas diketahui olehjpal dan pembeli, baik
zat, bentuk, kadar dan sifatnya. Sehingga tidak imiemkan rasa
kekecewaan diantara kedua belah pihak yaitu pedpmlpembeli. Hal ini

sesuai dengan hadits Nabi :

A d3ts & J5k o s Eae 36 g2t ot O

,@\wwd\dﬁugjm;my,w o;,:as\cz Jog ale & o

c’}u‘gb

Artinya: “Ibn Juraij menceritakan bahwa Abu Zubaiendengar Jabir bin
Abdillah ra. berkata: Rasulullah  saw  melarang
memperjualbelikan tumpukan kurma yang tidak tentu
timbangannya / ukurannya

Dengan adanya sifat, bentuk, zat dan kadar yaag jelaka akan
terhindar dari jual beli yang mengandung tipu dayaal beli yang
mengandung tipu daya akan menimbulkan kekecewaarpérselisihan.

Jual beli macam ini disebut dengan jual bghiarar yang mana hal

tersebut dilarang oleh Rasulullah sesuai dengadtesgia :

g s adt o 2 s e b S o 3 8 6 6 T e
Bl

™ Jmam Abi Husain bin Hajjaj al-Qusyairi an-Nasaib@hahih Muslim,JJuz | Syirkah
Ma’arif Litthab’ina an-Nasyari, t.t., Bandung: t.tHph 663.
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Artinya : “Dari Abu Hurairah, berkata : Rasulullahelarang jual beli
dengarspekulasilan jual belgharar’.*?

Disamping bentuk, zat, sifat dan kadarnya haras jeiga barang
yang dijualbelikan harus merupakan milik sendi@ndsudah dimiliki
sebagai milik yang sempurnamifk at-tammn), karena tidaklah
diperbolehkan seseorang menjual sesuatu kecualiknydl sendiri.

sebagaimana hadits Nabi :

P

3%%13@/“39;132&\&&3\3

f

s el ie b g s
SUE s Y Vs AF L Y G s A L Y
Artinya: “Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya d&akeknya bahwasanya
Nabi saw bersabda “ Tidak adalaq (cerai)kecuali apa yang
dimilikinya, tidak ada pembebasan (budak) kecpalia apa
yang dimilikinya, tidak ada jual beli kecuali padga yang
dimilikinya.” (HR. Abu Dawud):*

Di dalamma’qud ‘alaih dijelaskan bahwa barang yang dijadikan
akad jual beli harus jelas baik kadar, zat danueya. Dalam jual beli
tembakau penjual biasanya membeli tembakau ada suadteh berbentuk
rajangan kering, rajangan basah dan berbentuk dawm yang dirajang
dalam keadaan basah biasanya ketika kering bisabdler warna,

terkadang ada yang kualitasnya menjadi lebih kdaki segi warna) tetapi

terkadang berubah menjadi buruk. Faktor yang meatylen hal tersebut

2 |mam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Ndisa, Juz Il, him. 4

Blmam Tagiyyudin Abubakar Bin Muhammad AlHusrKifayatul Akhyar Fii Halli
Ghayatil Ikhtisar, Terj Saifuddin Anwar dan Misbah Musthafa, Surabaya : Biman, 2007,
hal. 542-543.
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biasanya pengaruh dari cara merajang dan ada id&u adanya panas
matahari.

Dapat disimpulkan bahwa jika jual beli tembakau gsanasih
rajangan basah itu terdapat kemungkinan-kemungkifesa berubah
menjadi baik dan berubah menjadi jelek hal ini dapikatakan sebagai
barang yang belum nampak kebaikannya. Sedangkamdailkum Islam
dalam jual beli barang tersebut harus jelas kadailan bentuknya. Tetapi
dalam jual beli tembakau rajangan yang kering &wpa daun basah
dapat dikatakan sudah memenuhi persyaratan dalioud ‘alaihkarena
barangnya jelas baik kadar, zat dan bentukya.

Lebih lanjut bahwa jual beli gharar dapat menyebabkasa
penyesalan dan kekecewaan yang timbul setelahnyahakhal negatif
lainnya diantara kedua belah pihak setelah tejjeadibeli. Sebagaimana

sabda Rasulallah SAW:

Q\JJ LQ.J\Q“/ ////wwg.pmd“/.@dudumg
Kl LW CU:;U Ju o & s (e WA 15 .6 G2 S Az
Fat ST S 3;» Sl W Joha a8 g Sl G Gl Ju)
Soos A g AN Y Sl b s a5edlS J6 o0 10k 4k

s

Artinya: “Di masa Rasulullah saw, manusia berjuali bbuah-buahan
sebelum tampak kebaikannya. Apabila manusia telah
bersungguh-sungguh dan tiba saatnya pemutusan rperka
mereka, maka berkatalah si pembeli, ‘Masa telah immean
buah-buahan, telah menimpanya apa yang merusakigeeka
menyebut cacat-cacat berupa kotoran dan penyalatikd
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mereka semakin banyak bertengkar di hadapan nabirSaka
beliau pun menegaskan ‘Janganlah kamu menjual kbmgga
nampak kebaikannya (matangj?”

Dari hadits diatas dapat dipahami bahwa, jual Betigan samar
dilarang karena dapat menyebabkan perselisihakidi karena terdapat
rasa kekecewaan yang mendalam oleh pembeli kaszdaptat kotoran
dan penyakit dalam kurma tersebut.

Disamping hal tersebut diatas jual beli tembakau deisa
Sugihmanik, karena tembakau yang sudah dibeli tdagkdengan uang
panjar tidak dapat dikuasai dengan penuh kecuadba&au yang dibeli
berupa daun basah. Tembakau yang dirajang olehipltpat menjadi hak
tengkulak seutuhnya jika tembakau tersebut telainggesempurna dan

sudah dimasukan dalam keranjang tembakau. Rasuhgisabda :

[

G B U D B p il e ) J 3t JB
CL;JQS\ a J,; LSM Jf U] JL& ol BER 45
Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra, berkata : Rasulullséw bersabda : barang
siapa yang membeli jenis makanan, janganlah latfiteg/arnya
sebelum barang itu dapat dikuasainya benar. Kata Abbas,
saya kira barang-barang lain pun sama hukumnya ateng
makanan™?
Di dalam bab tiga telah penulis terangkan bagaimbeatuk

tembakau yang dijadikan objek jual beli yaitu bergpdhonganrajangan

dan kretek. Jika dilihat dari hukum Islam dari gatibentuk tersebut

1 |bnu Rusy,Bidayatul Mujtahid, Terj. Imam Ghazali dan Zaidun, Jakarta: Pustaka

Amini, Jilid 4, 1995, hal. 55-56.

15 Imam Abi Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisiri,op.cit.,him. 661.
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mempunyai hukum yang berbeda-beda. Tembakau yangipde
godhongantelah memenuhi rukun dan syarat dalam jual bak ang
berhubungan dengaaqidain, ma’'qud ‘alaihmaupunsighanya. Begitu
juga dengan tembakau yang berupa tembakau kret&kn Aetapi,
tembakau yang berbentuk rajangan kualitasnya dbapaibah hal itu
disebabkan banyak faktor diantaranya yaitu carakumerajang tembakau
serta kurangnya sinar matahari.

Selain dari sisi rukun dan syarat juga terdapatmpsalahan
mengenai kemaslahatan, karena jika pedagang meugsaidak mau
menanggung kerugiannya sendiri dan membebankanmga kepada
petani. Sedangkan ketika tengkulak untung, meredak tmembaginya
dengan petani dengan alasan itu adalah keuntungginpedagang. Itu
adalah salah satu bentuk kebatilan yang dilakukah para tengkulak

terhadap petani. Allah berfirman dalam surat AnaNesyat 29 yang

berbunyi:

& LA Lo e sV OO OO
B -MAD>HEHDOE & oo B UREOE -7
¢ >z0% 0 ¢ LSTATOISE Jm NT-Nw |0

&HAAEvx QO PeRO PP I20€ZMWa e NS
AL7HCQOHE Evie0+o 6K OOGOONE
78R O0> A0l BHXMUODHET Doz <@
s TODN.OW0 FLNENCGE ¢§) AXKI@ A Lo d- OY RO
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlamii saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgaenalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-sukaataakamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. SesungguhnyahAl
adalah Maha Penyayang kepadarfu”.

16 Departemen Agama Republik Indonesip, cit,hal.83.
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Dari ayat diatas dapat difahami bahwa kita sebsggama manusia
terutama kepada orang muslim dilarang memakan maet@ka dengan
jalan yang batil dimana salah satu pihak meraseki@n dan tidak berdaya
akan perilaku dari pihak lain dan terpaksa menuapg& yang menjadi
kebijakan dari pihak lain tersebut. Dan manusiaedipahkan untuk
mencari penghidupan dengan jalan perdagangan secksasama suka
dan tanpa adanya paksaan.

Selain itu dalam menentukan harga tembakau tenigkula
melakukanya dengan spekulasi walaupun mereka memappedoman
dalam memberikan harga yaiaimbu, cekelamdan warna. Spekulasi dari
tengkulak itulah yang mengakibatkan harga tembakaring terjadi
perubahan harga. sedangkan dalam hukum Islam plaldbngan tipu

daya dan spekulasi itu dilarang. Sebagaimana Sdhbia

@
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Artinya : “Dari Abu Hurairah, berkata : Rasulullahelarang jual beli
dengarspekulasilan jual beligharar’.*’

Dalam perjanjian, jika telah terjadi kesepakatan,aka
bagaimanapun keadaanya hak dan kewajiban harustap dipenuhi
kecuali ada hal-hal yang memang tidak bisa dihkalarlagi misalnya
terjadi bencana alam. Karena dalam perniagaanpatrdiga kemungkinan
yaitu untung, impas dan rugi. Jadi sudah sepatufikgaspekulasi dari

tengkulak itu meleset dan dia rugi adalah resi&a tengkulak dalam

YImam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qusairy an-Naisabdriz I1,0p. cit him. 4.
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berniaga dan kerugian tersebut harus ditanggundirserieh tengkulak
karena kesalahannya sendiri dalam menaksir hangaaeleau petani.
Hukum Islam sebenarnya tidak kaku dalam memberhkakum
atas suatu persoalan. Hukum Islam selalu membetikamudahan dan
tidak menyulitkan bagi umatnya untuk berbuat sesugang baik.
Ketentuan ini ditegaskan oleh Allah berualang-ulatedam al-Qur’an

antara lain Q.S Al- Bagarah ayat 185:
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Artinya: “Allah  menghendaki kemudahan bagimu, damdak

menghendaki kesukaran bagintd”.

Nilai-nilai yang terpenting sebagai landasan trisisaadalah
kejujuran. Hal itu merupakan puncak moralitas Intem karakteristik
yang paling menonjol dari orang-orang yang beriniziantara nilai-nilai
yang terkait dengan kejujuran adalah amanah (tempe), yakni
mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya baikikgednaupun
banyak, tidak mengambil lebih banyak dari yang méinhaknya, tidak
mengurangi hak orang lain baik berupa hasil peajuahaupun jumlah
barang dagangann)]/%lKetentuan ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam al-

Qur’an Q.S Al-Muthaffifiin ayat 1-3:
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'8 Departemen Agama Republik Indonesim. cip.hal.28.
19 Jusmaliani, dkkBisnis Berbasis Syariaiakarta: Bumi Aksara, 2008, hal.35.
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Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yeungng. Yaitu orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orangnt@ireka minta
dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimientgk
orang lain, mereka mengurangf.”

Bila diteliti semua suruhan dan larangan Allah S\d@lam Al-
Qur’an, begitu pula suruhan dan larangan Nabi SAfdrd Sunnah, akan
terlihat bahwa semuanya mempunyai tujuan terteatu ttlak ada yang
sia-sia. Semuanya mempunyai hikmah yang mendalait, webagai
rahmat bagi umat manusia.Sebagaimana ditegaskan dalam ayat Al-

Qur'an surat al-Anbiya: 107, tentang tujuan Nabi hdonmad SAW

diutus:
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Artinya: “Dan Tiadalah kami mengutus kamu, melamkantuk

(menjadi) rahmat bagi semesta al&fm”.

0 Departemen Agama Republik Indonesip, cit,hal.587.
2L Amir Syarifuddin,Ushul Figh,JakartaKencana Prenada Media Group, 2009, hal.219.
%2 Departemen Agama Republik Indonesip, cit,hal.331.
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